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ABSTRAK 

Perilaku kewarganegaraan organisasi (OCB) mendapat banyak perhatian di kalangan 

akademisi dan praktisi karena efek positifnya pada kinerja karyawan. Sampai saat ini, 

penelitian yang ada telah mengidentifikasi banyak faktor penentu OCB. Namun, belum 

banyak penelitian yang mengkaji dampak dari kepemimpinan rendah hati terhadap OBC di 

sektor publik.  Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemimpinan rendah hati, 

kualitas kehidupan kerja, dan motivasi pelayanan publik terhadap perilaku 

kewarganegaraan organisasi (Organizational Citizenship Behavior) pegawai kantor 

pelayanan publik di kabupaten Banyumas, Jawa Tengah, Indonesia. Data dikumpulkan 

dengan menggunakan kuesioner dari 82 pegawai kantor pelayanan publik. Alat analisis 

yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan rendah hati, kualitas kehidupan kerja dan motivasi pelayanan publik 

berpengaruh secara parsial terhadap perilaku warga organisasi pegawai perempuan di 

sektor publik. Di antara variabel independen tersebut, kepemimpinan rendah hati memiliki 

pengaruh tertinggi terhadap OCB. 

 

Kata Kunci:  kepemimpinan rendah hati, kualitas kehidupan kerja, motivasi pelayanan 

publik, OCB 

 

ABSTRACT 

Organizational citizenship (OCB) behavior has received much attention among 

academics and practitioners because of its positive effect on employee performance. To 

date, existing researches have identified many determinants of OCB. However, studies 

examined the impact of humble leadership in the public sector and its impact on OCB is 

still limited. This study aims at examining the influence of humble leadership, quality of 

worklife, and public service motivation on the organizational citizenship behavior (OCB) 

of female public servants in Banyumas, Central Java, Indonesia. Data was collected using 
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self-reported questionnaires from 82 female workers in public sector company. The tool of 

analysis used was multiple regression analysis. The results of showed that, humble 

leadership, quality of worklife and public service motivation simultaneously influence the 

policewomen organizational citizenship behavior. Among those independent variables, 

humble leadership has the highest influence on OCB. 

 

Keywords: humble leadership, quality of worklife, public service motivation and OCB 

 

PENDAHULUAN 

Perilaku kewarganegaraan organisasi (OCB) merupakan salah satu bentuk 

perilaku prososial atau sukarela yang melibatkan anggota organisasi untuk 

mempertahankan konteks sosial yang mendukung kinerja karyawan (Dong dan Sue, 

2015; Organ, 1988; Organ dkk., 2006).  Organ (1988) mendefinisikan OCB sebagai 

perilaku individual yang bersifat bebas (discretionary) dan sukarela, yang tidak 

secara eksplisit mendapat imbalan formal namun mampu meningkatkan efektifitas 

berbagai fungsi organisasi. Beberapa contoh perilaku kewarganegaraan karyawan 

sektor publik antara lain membantu rekan kerja, secara proaktif terlibat dalam 

memecahkan masalah; secara aktif terlibat dalam mengidentifikasi masalah dalam 

pelayanan publik, menyarankan solusi yang tepat, dan membantu mempertahankan 

citra organisasi. Osman dkk., (2016) berpendapat bahwa organisasi harus 

mendorong anggotanya untuk terlibat dalam kegiatan inovatif dan prososial untuk 

meningkatkan kinerja organisasi. 

OCB juga mendapat banyak perhatian di kalangan akademisi dan praktisi 

karena efek positifnya pada kinerja karyawan (Becton dkk., 2017). Mengingat 

pentingnya OCB untuk efektivitas organisasi (Podsakoff dan Mackenzie, 1997), 

banyak peneliti berupaya untuk mengkaji anteseden dari OCB. Sampai saat ini, 

penelitian yang ada telah mengidentifikasi banyak faktor penentu OCB seperti 

kepemimpinan (Khasawneh, 2011; Kim dkk., 2020) persepsi politik organisasi 

(Khan dkk., 2019), kecerdasan emosional (Lim dkk., 2018), dipersepsi dukungan 

organisasi (Dai dkk., 2018), pemenuhan kontrak psikologis (Ahmad dan Zafar, 

2018), dan kepemimpinan etis (Yang dan Wei, 2017; Mostafa, 2018). Namun, 
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belum banyak penelitian yang mengkaji dampak dari kepemimpinan rendah hati di 

sektor publik, serta dampaknya terhadap OCB. Sejalan dengan studi manajemen 

publik sebelumnya yang menyatakan bahwa pegawai publik terlibat dalam perilaku 

altruistik berdasarkan nilai yang mereka yakini,  maka penelitian ini akan menguji 

apakah motivasi pelayanan publik (PSM) memberikan pedoman perilaku utama 

bagi pegawai yang bekerja di kantor pelayanan publik dalam kaitannya dengan 

OCB. 

Kualitas kehidupan kerja didefinisikan sebagai pembentukan lingkungan 

kerja di mana karyawan merasa aman dan bahagia, tidak mengalami stres dan 

kebutuhan pribadi dan kejuruan terpenuhi, puas dengan pekerjaan mereka dan 

dipastikan integrasi ke dalam semua ruang kehidupan (Akar, 2018). Hasil penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa kualitas kehidupan kerja berpengaruh positif 

terhadap OCB (Akar, 2018; Moestain dkk., 2020). Pada organisasi sektor publik, 

perilaku karyawan tidak hanya harus sesuai dengan norma organisasi tetapi harus 

melampaui harapan yang ada. Karyawan diharapkan mampu memberikan peran 

tambahan yang menguntungkan organisasi dengan meningkatkan kualitas layanan 

melalui perilaku kewarganegaraan organisasi. OCB merupakan faktor penting yang 

memengaruhi kualitas layanan dan kinerja organisasi (I-An Wang dkk., 2017) dan 

kualitas kehidupan kerja memiliki hubungan yang erat dengan OCB (Netemeyer 

dkk., 2005). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan 

penelitian dengan mengusulkan model penelitian yang mengkaji kepemimpinan 

rendah hati, kualitas kehidupan kerja dan motivasi pelayanan publik sebagai 

anteseden dari OCB pada pegawai kantor pelayanan publik.  

Motivasi pelayanan publik (MPP) merupakan konstuk yang komprehensif 

sehingga mampu menjelaskan motivasi dan orientasi pekerja sektor publik. MPP 

dipengaruhi oleh pengalaman organisasi pegawai publik (Chen dkk., 2013; Davis 

dan Stazyk 2013; Moynihan dan Pandey 2007).  MPP lebih sering digambarkan 

sebagai orientasi individu yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti sosialisasi 

orang tua, orientasi keagamaan, identifikasi profesional, dan ideologi politik (Perry 

1997). Selain itu, MPP diharapkan terkait erat dengan orientasi prososial karena 
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altruisme adalah salah satu komponen inti dari MPP, membuat para sarjana PSM 

berspekulasi bahwa pegawai negeri dengan tingkat PSM yang tinggi akan lebih 

memiliki welas asih dan menunjukkan lebih banyak inisiatif dalam terlibat dalam 

perilaku prososial. 

Kepemimpinan rendah hati sebagai salah satu bentuk karakteristik 

interpersonal sosial (Owens dan Hekman, 2012) memiliki tiga aspek yaitu: 

kemauan untuk melihat diri sendiri secara akurat, apresiasi terhadap kekuatan dan 

kontribusi orang lain, dan kemampuan mengajar (Owens dkk., 2013). Dalam 

beberapa tahun terakhir, konstruksi kepemimpinan yang rendah hati telah 

menerima perhatian ilmiah yang luar biasa (Ding dkk., 2020; Owens dkk., 2013). 

Literatur menunjukkan bahwa kepemimpinan yang rendah hati meligitimasi 

pertumbuhan bawahan (Owens dan Hekman, 2012); mempromosikan orientasi 

belajar bawahan, kepuasan kerja, keterlibatan kerja, dan retensi (Owens dkk., 

2013); mengembangkan loyalitas dan komitmen (Basford dkk., 2014); 

meningkatkan integrasi tim manajemen puncak dan memberdayakan iklim (Ou 

dkk., 2017); mengurangi dampak negatif dari narsisme pemimpin terhadap perilaku 

bawahan (Owens dkk., 2015); mempengaruhi kinerja tim secara positif melalui 

jaringan sosial (Owens dan Hekman, 2016); dan meningkatkan kreativitas bawahan 

karena penguatan modal psikologis (Wang dkk., 2018). Selain itu, kepemimpinan 

yang rendah hati memiliki korelasi yang erat dengan kinerja tim melalui 

pembentukan kerendahan hati kolektif dan modal psikologis tim (mediasi 

sekuensial) (Rego dkk., 2017a). Liu dkk. (2017) menunjukkan bahwa 

kepemimpinan yang rendah hati dapat memfasilitasi inovasi tim dengan 

membentuk iklim kekompakan tim. Chen dkk. (2018) mengidentifikasi hubungan 

antara kepemimpinan yang rendah hati, pemberdayaan psikologis, dan perilaku 

proaktif karyawan.  

Meskipun banyak penelitian yang menekankan pentingnya kepemimpinan 

yang rendah hati bagi individu dan organisasi, masih perlu dilakukan penelitian 

tentang pengaruh kepemimpinan yang rendah hati terhadap perilaku positif individu 

atau organisasi. Mengingat bahwa OCB memainkan peran penting dalam 
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memfasilitasi produktivitas organisasi, efisiensi, dan evaluasi kinerja dan promosi 

karyawan (Podsakoff dkk., 2009). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji apakah kepemimpinan yang rendah hati dapat secara signifikan 

meningkatkan OCB karyawan kantor pelayanan publik. Berdasarkan argumen di 

atas, diturunkan hipotesis 1 yaitu kepemimpinan yang rendah hati berpengaruh 

positif dengan OCB. 

Kualitas kehidupan kerja merupakan pendekatan yang mengedepankan 

humanisasi di tempat kerja, perbaikan kondisi kerja, perlindungan karyawan dan 

demokratisasi lingkungan kerja (Akar, 2018). Fakta bahwa konsep kualitas 

kehidupan kerja bersifat multidimensi dan komprehensif yang berkaitan dengan 

kesejahteraan karyawan (Moestain dkk., 2020). Kualitas kehidupan kerja 

didefinisikan sebagai pembentukan lingkungan kerja di mana karyawan merasa 

aman dan bahagia, tidak mengalami stres dan kebutuhan pribadi dan kejuruan 

terpenuhi, puas dengan pekerjaan mereka dan integrasi ke dalam semua ruang 

kehidupan dipastikan (Akar, 2018; Moestain dkk., 2020). Kualitas kehidupan kerja 

memungkinkan karyawan untuk menciptakan identitas organisasi dan 

mengungkapkan lebih banyak kinerja kerja, meningkatkan kepuasan kerja dan 

inisiatif kejuruan serta mengurangi ketidakhadiran mereka, niat untuk berhenti dan 

tingkat kelelahan (Hermawati dan Nasharuddin, 2017), sehingga tercipta organisasi 

yang efektif dan efisien. Diener dan Seligman (2004) berpendapat bahwa karyawan 

akan lebih cenderung menjadi orang yang produktif dan bahagia apabila organisasi 

mengutamakan kesejahteraan karyawan. Masoomzadeh, Faizi dan Alipour (2013) 

menunjukkan fakta bahwa karyawan secara positif mengubah persepsi mereka 

terhadap kualitas kehidupan kerja akan menurunkan perilaku kerja kontraproduktif 

mereka. Kajian literatur menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 

kualitas kehidupan kerja dengan kewarganegaraan organisasi (Akar, 2018; 

Hermawati dan Nasharuddin, 2017; Moestain dkk., 2020; Nair, 2013). Maka dapat 

diajukan hipotesis 2 kualitas kehidupan kerja berpengaruh positif terhadap OCB. 

Motivasi pelayanan publik (MPP) adalah kecenderungan untuk berperilaku 

berdasarkan ciri khas organisasi publik (Dong dan Sue, 2015). MPP menjelaskan 
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motivasi dan orientasi pekerja sektor publik yang berbeda. Meskipun MPP juga 

dipengaruhi oleh pengalaman organisasi pegawai publik (Chen, Hsieh, dan Chen 

2013; Dong dan Sue, 2015). MPP lebih sering digambarkan sebagai orientasi 

individu yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti sosialisasi orang tua, orientasi 

keagamaan, identifikasi profesional, dan ideologi politik (Perry, 1997). Selain itu, 

MPP diharapkan terkait erat dengan orientasi prososial karena altruisme merupakan 

salah satu komponen inti MPP. Peneliti terdahulu menyatakan bahwa MPP bahwa 

pegawai negeri dengan tingkat MPP yang tinggi akan lebih memiliki welas asih dan 

menunjukkan lebih banyak inisiatif dalam terlibat dalam perilaku prososial (Dong 

dan Sue, 2015). Memang, Houston (2006) menemukan bahwa pegawai pemerintah 

lebih cenderung terlibat dalam kegiatan sukarela seperti memberi waktu, 

menyumbangkan darah, dan memberikan sumbangan keuangan kepada organisasi 

amal daripada pegawai sektor swasta. Crewson (1997) juga menemukan bahwa 

pegawai publik dengan tingkat MPP yang tinggi lebih cenderung memiliki tingkat 

komitmen yang lebih tinggi dan memiliki motivasi intrinsik yang lebih tinggi untuk 

membantu orang lain. Beberapa studi meneliti hubungan antara MPP dan OCB 

secara lebih langsung. Kim (2006), Pandey dkk. (2008), dan Gould-Williams, 

Mostafa, dan Bottomley (2013) meneliti dampak PSM pada OCB dan menemukan 

bahwa PSM merupakan anteseden penting dari OCB. Senada dengan itu, Rayner, 

Lawton, dan Williams (2012) menemukan bahwa etos pelayanan publik memiliki 

hubungan yang signifikan dengan OCB terhadap individu (OCBI). Berdasarkan 

pengertian ini, hipotesis ketiga adalah motivasi pelayanan publik berpengaruh 

positif terhadap OCB. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini adalah kuantitatif melalui pendekatan asosiatif. 

Populasi penelitian adalah seluruh pegawai yang bekerja pada kantor pelayanan 

publik. Metode penentuan sampel menggunakan rumusan Slovin dan diperoleh 

ukuran sampel sebesar 82 responden. Pengumpulan data pokok dilakukan dengan 

pemberian kuesioner kepada responden. Kuesioner yang berhubungan dengan OCB 



 

Pengaruh Kepemimpinan Rendah Hati, Kualitas Kehidupan Kerja dan Motivasi Pelayanan terhadap Organizational 
Citizenship Behavior Pegawai Sektor Publik 

59 Jurnal Pro Bisnis Vol. 14 No. 1 Februari 2021 

ISSN : 1979 – 9258 e-ISSN : 2442 - 4536 

digunakan kuesioner dari Organ (1988), kuesioner yang berhubungan dengan 

kepemimpinan rendah hati digunakan kuesioner dari Owens and Hekman (2016). 

Kuesioner yang berhubungan dengan motivasi menggunakan kuesioner dari teori 

McClelland. Kuesioner yang berhubungan dengan kualitas kehidupan kerja 

menggunakan kuesioner yang dikembangkan oleh Nair (2013). Masing-masing 

variabel diukur menggunakan skala likert 1 hingga 5. 

Item kuesioner diuji validitas dan reliabilitas. Untuk menguji terhadap 

validitas data digunakan teknik korelasi product moment (Singarimbun dan Effendi, 

1995): 

𝑟 =
𝑁(∑𝑋𝑌) − (∑𝑋∑𝑌)

√𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2) (𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2)
 

Untuk menguji reliabilitas digunakan rumus Alpha Cronbach (Arikunto, 1998): 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ] 

Sebelum dianalisis, menggunakan regresi berganda, terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas data. Selanjutnya dianalisis menggunakan regresi berganda dengan 

rumus sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 

Kriteria pengujiah hipotesis adalah apabila nilai sig. value < 0,05 (α) maka hipotesis 

diterima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi responden ditunjukkan oleh Tabel 1. Sebagian besar responden 

adalah laki-laki atau setara dengan 72 persen. Berdasarkan tingkat usia lebih dari 

50 persen responden masih dalam katergori usia muda yaitu antara 20 sampai 

dengan 39 tahun. Jika dilihat dari tingkat pendidikannya, sebagian besar responden 

adalah lulusan SMA atau sekolah kejuruan. Untuk masa kerja sejumlah 68,3 % 

memiliki masa kerja kurang dari 20 tahun.  
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Tabel 1. Deskripsi Responden 

Kategori Frekuensi Persen 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 59 72 

Perempuan 23 28 

Usia 

20-29 20 24.4 

30-39 29 35.4 

40-49 19 23.2 

50-59 14 17.1 

Tingkat Pendidikan 

SMA 56 68,3 

Perguruan Tinggi 26 31,7 

Masa Kerja 

< 20 tahun 56 68,3 

>= 20 tahun 26 31,7 

 

Hasil analisis univariate menggunakan deskripsi statistik dari jawaban 

responden untuk masing-masing variabel dapat dilihat pada Tabel 2. Untuk hasil 

regresi berganda dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 2. Deskripsi Statistic Variabel 

 Mean Std. Deviation N 

OCB 3.9362 .53264 82 

Kepemimpinan 3.8310 .44522 82 

Kualitas Kehidupan Kerja 4.0793 .52086 82 

Motivasi Pelayanan Publik 3.5142 .48916 82 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data normal sehingga memenuhi 

syarat untuk dianalisis dengan regresi berganda. Tabel 3 menujukkan persamaan 

regresi dari model adalah sebagai berikut: 

𝑌 = −0.154 + 0.636𝑋1 + 0.197𝑋2 + 0.242𝑋3 

Model fit dengan nilai F change sebesar 35.117 dan sig value 0.000. Untuk hipotesis 

1 yang menyatakan bahwa kepemimpinan rendah hati berpengaruh positif terhadap 

perilaku kewarganegaraan organisasi karyawan didukung dengan nilai sig. value 

0.000 < 0.005 (α). Setidaknya ada tiga alasan yang mendukung prediksi tersebut. 

Pertama, Wang dkk. (2018) menunjukkan bahwa ketika pemimpin yang rendah hati 
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menghargai kekuatan bawahan, bahkan memandang diri mereka sebagai pengikut 

dari kekuatan bawahan mereka. Owens dan Hekman (2012) selanjutnya 

berpendapat persepsi bawahan tentang efikasi diri dan nilai diri akan meningkat. 

Mengingat bahwa efikasi diri memiliki hubungan yang erat dengan OCB (Kao, 

2017), kepemimpinan yang rendah hati memiliki pengaruh positif terhadap OCB. 

Kedua, penghargaan atas kontribusi bawahan yang diungkapkan oleh pemimpin 

yang rendah hati dapat membantu bawahan menyadari pentingnya kontribusi 

mereka kepada organisasi dan memfasilitasi persepsi bawahan tentang makna 

dalam pekerjaan mereka (Chen dkk., 2018). Mengingat dampak positif dari makna 

bekerja terhadap OCB (Schlechter dan Maharaj, 2007), maka wajar bahwa 

kepemimpinan yang rendah hati berhubungan positif dengan OCB. Ketiga, ketika 

pemimpin yang rendah hati mengakui kekurangan mereka dan menunjukkan diri 

mereka untuk terbuka terhadap ide-ide baru, yang dapat memberikan bawahan 

kesempatan untuk menentukan nasib sendiri (Chen dkk., 2018). Penentuan nasib 

sendiri seperti itu dapat menyebabkan peningkatan OCB (Yan dan Chen, 2013).  

Tabel 3. Analisis Regresi Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.154 .407  -.378 .706 

Kepemimpinan .636 .101 .531 6.293 .000 

Kualitas  K. Kerja .197 .085 .193 2.319 .023 

Motivasi Pelayanan .242 .090 .222 2.700 .009 

R             = 0.758a 

R square = 0.575 

Adjusted R square = 0.559 

F change                = 35.117 

Sig. F change         = 0.000 

a. Dependent Variable: OCB 
b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Kualitas Kehidupan Kerja, Motivasi Pelayanan Publik 

 

Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa kualitas kehidupan kerja (quality of 

worklife) berpengaruh positif terhadap OCB didukung dengan nilai sig.value 

sebesar 0.023 atau lebih kecil dari 0.05 (α). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Akar (2018) yang mengatakan bahwa jika organisasi mengedepankan 
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kualitas kehidupan kerja baik secara material maupun non material maka OCB akan 

meningkat.  Hal ini karena kualitas kehidupan kerja bersifat berkaitan dengan 

kesejahteraan karyawan (Moestain dkk., 2020). Karyawan yang merasa sejahtera 

akan memberikan peran lebih (extra-role) di tempat kerja. Kualitas kehidupan kerja 

memungkinkan tercipta organisasi yang efektif dan efisien melalui perilaku 

kewarganegaraan organisasi (Hermawati dan Nasharuddin, 2017). Hal ini sejalan 

dengan argumentasi Diener dan Seligman (2004) bahwa karyawan akan lebih 

produktif dan bahagia apabila organisasi mengutamakan kesejahteraan karyawan. 

Masoomzadeh, Faizi dan Alipour (2013) menunjukkan fakta bahwa karyawan 

secara positif mengubah persepsi mereka terhadap kualitas kehidupan kerja akan 

menurunkan perilaku kerja kontraproduktif mereka.  

Hipotesis 3 menyatakan bahwa motivasi pelayanan publik berpengaruh 

positif terhadap OCB didukung dengan nilai sig.value sebesar 0.009 atau lebih kecil 

dari 0.05 (α). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat keterkaitan yang 

erat antara motivasi pelayanan publik dengan OCB, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan produktivitas organisasi. Meskipun hasil penelitian sejalan dengan 

penelitian terdahulu (seperti Kim 2006; Pandey dkk. 2008), perlu juga dicatat 

bahwa masih ada pertanyaan metodologis apakah tindakan yang dilaporkan sendiri 

dari yang sama responden bisa membesar-besarkan asosiasi. Menurut Houston 

(2006) pegawai pelayanan publik cenderung bekerja sukarela seperti memberikan 

sumbangan materi maupun non materi daripada pegawai sektor swasta. Crewson 

(1997) juga menemukan bahwa pegawai publik dengan tingkat motivasi pelayanan 

publik yang tinggi lebih cenderung memiliki tingkat komitmen organisasi yang 

lebih tinggi dan memiliki motivasi intrinsik untuk membantu orang lain. Beberapa 

studi meneliti hubungan seperti Kim (2006), Pandey dkk. (2008), dan Gould-

Williams, Mostafa, dan Bottomley (2013) membuktikan bahwa MPP merupakan 

anteseden penting dari OCB. Senada dengan itu, Rayner, Lawton, dan Williams 

(2012) menemukan bahwa etos pelayanan publik memiliki hubungan yang 

signifikan dengan OCB terhadap individu (OCBI). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Studi ini variabel terkait dengan anteseden OCB dan ditemukan pengaruh 

signifikan yang konsisten antara kepemimpinan rendah hati, kualitas kehidupan 

kerja, motivasi pelayanan publik terhadap OCB. Hasil dari penelitian ini 

berkontribusi pada pengembangan literatur OCB kontemporer melalui kajian 

spesifik di kantor pelayanan publik dan mendukung hasil studi terdahulu dari Wang 

dkk. (2018), Chen dkk., (2018), Akar (2018), dan Williams dkk (2013). 

Dari perspektif manajerial, satu dilema yang terkait dengan upaya 

mengembangkan OCB di tempat kerja adalah bahwa manajer pada umumnya tidak 

dalam posisi untuk meminta karyawan terlibat dalam OCB, karena OCB dipahami 

sebagai perilaku diskresioner karyawan. Namun, temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa manajer publik dapat meningkatkan OCB karyawan dalam 

organisasi mereka dengan mengembangkan norma kelompok atau menyediakan 

lingkungan kerja yang sesuai yang mendorong perilaku tersebut. Selain itu, studi 

saat ini menunjukkan bahwa kepemimpinan, kualitas kehidupan kerja dan motivasi 

pelayanan publik memiliki peranan penting dalam mengembangkan keputusan 

karyawan untuk terlibat dalam OCB. Dengan mengembangkan desain pekerjaan 

yang lebih berkualitas, manajer dapat memberikan lebih banyak kesempatan bagi 

karyawan untuk terlibat dalam OCB. 
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